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Abstract: Development of learning system nowdays starts to shift be student centered. It goes as
well as development of scince and technology in 21 century that came up with problem in many
fields. With that problem, an innovation that be able to links lesson with real problem to improve
students’ logical way of thinking well is needed. One of learning models that focus on student to
create their ability thinking logically is learning based problem. Practically, this learning can be
maximalized with technology that uses internet or as known as blended learning. Blended learning
is combination of face to face and long distance learning. This can give advantage for students to
repeat or ask about the lesson that the still unclear, so this’s facilitating to plan and do learning
based on problem. This study aims to know the effect of applicating blended learning on geography
learning based problem toward student of XI IPS in SMAN 4 Malang’s critical thinking ability. The
conclusion of this study shows there are significant difference between average score of
experimental class and control class. The result of hypothesis test shows that applicating model
learning Problem Based Learning effects toward their thinking ability.
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Abstrak: Perkembangan pola pembelajaran saat ini mulai bergeser menjadi student center. Hal ini
juga dibarengi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad 21 yang
memunculkan permasalahan di segala bidang. Dari permasalahan tersebut diperlukan sebuah
inovasi pembelajaran yang dapat mengaitkan materi dengan permasalahan nyata yang bertujuan
mengembangkan kemampuan bernalar siswa dengan baik. Salah satu model pembelajaran yang
menekankan siswa membangun pengetahuannya dengan berpikir kritis adalah pembelajaran
berbasis masalah. Pada pelaksanaan pembelajaran tersebut dapat dimaksimalkan dengan teknologi
yang memanfaatkan jaringan internet yang dikenal dengan istilah blended learning. Blended
learning merupakan perpaduan pembelajaran tatap muka dan pembelajaran jarak jauh. Hal ini
memberi keuntungan bagi siswa untuk mengulang ataupun bertanya tentang materi yang belum
jelas sehingga memudahkan siswa untuk merencanakan, dan melaksanakan pembelajaran berbasis
masalah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran Geografi
berbasis masalah dengan blended learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI IPS
SMA Negeri 4 Malang. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara
nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa bahwa
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa.

Kata kunci: pembelajaran berbasis masalah, blended learning, berpikir kritis

Pembelajaran saat ini lebih memberi kesempatan kepada siswa untuk berpikir aktif. Pembelajaran tersebut memerlukan sebuah
inovasi pembelajaran yang mampu mendorong siswa membangun pengetahuan mereka sendiri. Oleh karena itu, perlu menciptakan
kegiatan pembelajaran yang dapat mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata melalui proses berpikir aktif siswa. Siswa
harus mencari, mengkaji, merumuskan sendiri pengetahuan yang harus dikuasai, sehingga pada akhirnya harus menguasai
kompetensi yang harus dimilikinya (Khaerudin, 2011). Oleh karena itu, guru harus mampu memilih metode pembelajaran yang
tepat dengan menciptakan pembelajaran yang kondusif.

Salah satu model pembelajaran yang mampu mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata atau kontekstual
adalah pembelajaran berbasis masalah atau dikenal dengan istilah Problem Based Learning. Menurut Sanjaya (2006) model
pembelajaran berbasis masalah dapat diartikan sebagai aktivitas pembelajaran yang menekankan pada proses penyelesaian masalah
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yang dihadapi secara ilmiah. Sementara itu, Nurhadi (2009) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis masalah artinya siswa
dihadapkan pada suatu permasalahan dunia nyata sebagai konteks bagi siswa untuk belajar berpikir kritis dalam menyelesaikan
masalah serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep esensial dari materi pelajaran. Melalui pembelajaran berbasis masalah
siswa dihadapkan dengan permasalahan riil yang memancing proses pembelajaran siswa. Hal ini sesuai dengan karakter
pembelajaran Geografi yang mengkaji/mempelajari gejala-gejala dipermukaan bumi secara keseluruhan beserta segala interaksinya.
Menurut Sumarmi (2012) pembelajaran geografi berbasis masalah menekankan pada proses internalisasinya yaitu bagaimana siswa
produktif menganalisis, memahami, dan menghayati makna gejala dan fenomena dari adanya proses interaksi antara siswa dengan
lingkungan belajarnya.

Karakter pembelajaran berbasis masalah dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih efektif. Menurut Sumarmi
(2012) pembelajaran berbasis masalah atau problem based learning membantu siswa mengembangkan keterampilan dalam
memberikan alasan dan berpikir ketika mencari data atau informasi agar mendapatkan solusi untuk suatu masalah yang autentik.
Model pembelajaran ini dapat menstimulus siswa untuk mencari dan mengajukan permasalahan, serta menyelesaikannya. Berkaitan
dengan hal tersebut, kemampuan berpikir kritis sangat bermanfaat dalam pencarian data atau informasi sebagai penyelesaian suatu
masalah dalam era perkembangan teknologi dan informasi yang semakin kompleks.

Perkembangan pembelajaran saat ini sudah mengalami kemajuan. Hal ini berdasarkan fakta bahwa teknologi informasi dan
komunikasi dalam perkembangannya telah memengaruhi dunia pendidikan. Semakin terasa sejalan dengan adanya pergeseran pola
pembelajaran dari tatap muka ke arah pendidikan yang lebih terbuka dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
sebagai media pembelajaran (relationship) dan memenuhi kebutuhan mereka terhadap informasi yang hampir tanpa batas. Maka
muncul inovasi berupa model pembelajaran berbasis teknologi.

Perkembangan teknologi tersebut dapat dimanfaatkan siswa secara maksimal dalam proses pembelajaran terutama dalam
implementasi pembelajaran berbasis masalah. Literasi teknologi saat ini dapat dilihat dengan munculnya blended learning sebagai
bagian dari proses pembelajaran. Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (2010) blended learning menggabungkan pembelajaran
tatap muka dan pemanfaatan sumber daya jaringan internet sebagai suplemen pembelajaran. Penggunaan metode ini tergolong baru
dalam dunia pendidikan.

Materi pembelajaran dari berbagai sumber yang mudah diakses memudahkan siswa untuk merencanakan, dan
melaksanakan pembelajaran berbasis masalah. Menurut Sandi (2012) menggunakan pembelajaran dengan blended learning dapat
menambah waktu pembelajaran siswa. Keuntungan lain yang diperoleh adalah kemudahan bagi guru untuk mengevaluasi setiap
kegiatan yang telah dilakukan oleh siswa dalam memantau kegiatan dalam rangka memecahkan masalah serta membuat
pembelajaran lebih efektif dan efisien.

Pembelajaran menggunakan blended learning berlangsung lebih bermakna karena materi pembelajaran yang disediakan
dirancang sedemikian rupa sehingga siswa lebih mudah memahaminya (Sandi, 2012). Pelaksanaan blended learning tidak hanya
pada proses tatap muka, tetapi juga saat kegiatan di luar tatap muka yang terdapat akses internet. Hal ini memberi keuntungan bagi
siswa untuk mengulang ataupun bertanya tentang materi yang belum jelas.

Sejalan dengan pembelajaran berbasis masalah dengan blended learning, berpikir kritis dalam pembelajaran sangat
diperlukan untuk memperoleh dan mengolah informasi secara tepat dari berbagai sumber. Apabila siswa tidak dibekali dengan
kemampuan berpikir kritis, maka mereka tidak mampu mengolah, menilai dan mengambil informasi yang dibutuhkan untuk
menghadapi tantangan di lingkungannya. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah penting dalam
semua mata pelajaran, termasuk Geografi.

Kemampuan berpikir kritis dapat muncul dari serangkaian proses memecahkan masalah yang dikemas menjadi
pembelajaran berbasis masalah. Selain itu, berpikir kritis dapat dipadukan dengan kemampuan memanfaatkan teknologi untuk
mengakses, memanipulasi, menciptakan, menganalisis, memanajemen, menceritakan dan mengkomunikasikan suatu informasi.
Menurut Trilling dan Fadel (2009) kemampuan berpikir kritis dan kemampuan memecahkan masalah merupakan salah satu
kemampuan yang harus dimiliki siswa pada abad 21. Kolaborasi yang sedemikian rupa akan sangat menguntungkan jika digunakan
pada pembelajaran saat ini. Selain kemampuan bernalar siswa berkembang, juga sekaligus perkembangan teknologi dapat
mendukung aktivitas pembelajaran siswa menjadi lebih baik.

Kemampuan berpikir kritis juga menjadi salah satu tuntutan dalam pendidikan terkini. Hal ini tersirat dalam Permendikbud
nomor 69 tahun 2013 terhadap kualitas pendidikan Indonesia yakni adanya perubahan pola pembelajaran dari pola pembelajaran
pasif menjadi pembelajaran aktif mencari. Pembelajaran aktif mencari artinya siswa membangun pemahaman berdasarkan
pengalaman dan menghubungkannya dengan konsep baru secara mandiri. Pembelajaran dengan siswa aktif mencari semakin
diperkuat dengan penerapan pendekatan sains. Pendekatan tersebut lebih menonjolkan kegiatan pengungkapan dan berbasis
pemecahan masalah.
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METODE

Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimen semu atau Quasi Experiment karena peneliti tidak dapat mengontrol
semua variabel luar yang memengaruhi jalannya eksperimen. Subjek penelitian terdiri atas dua kelas dengan kondisi homogen atau
mempunyai tingkat prestasi yang sama.

Pada penelitian ini terdapat kelas eksperimen dan kontrol. Sebelum diberi perlakuan, siswa dari kelas eksperimen dan
kontrol diberi soal pretest untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis awal siswa, selanjutnya diberi perlakuan yang berbeda pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diterapkan pembelajaran berbasis masalah dengan blended learning,
sedangkan kelas kontrol diterapkan pembelajaran konvensional. Subjek penelitian meliputi siswa kelas XI SMA Negeri 4 Malang
yaitu siswa kelas XI ISP 1 dan siswa kelas XI IPS 2. Penentuan kedua kelas ini dipilih dengan pertimbangan nilai rata-rata kedua
kelas relatif setara dan jumlah siswa tiap kelas 25 dan 26 siswa.

Instrumen dalam penelitian ini berupa soal pratest dan postest. Soal pratest dan postest berupa soal subjektif dengan
pertimbangan dapat mengetahui tingkat berpikir kritis siswa. Selanjutnya hasil dari selisih nilai prefest dan posttest yaitu gain score
inilah yang digunakan untuk pengujian hipotesis. Uji hipotesis dengan bantuan program SPSS 16.0 For Windows melalui
Independent Samples t-Test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Variabel Penelitian
a. Data Kemampuan Berpikir Kritis Awal (Pretest)

Jumlah persentase terbesar kemampuan berpikir kritis tahap awal siswa pada kelas eksperimen sebesar 76,23% dengan
kualifikasi cukup pada rentang nilai 60—74. Nilai tertinggi sebesar 19,23% pada rentang nilai 75—90 dengan kualifikasi tinggi.
Sebaliknya, 3,85% siswa memperoleh rentang nilai 40—59 dengan kualifikasi rendah. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada tes
kemampuan awal, yaitu 66,65. Nilai maksimal dan minimal yang dicapai oleh siswa masing-masing adalah 81 dan 58. Sementara
itu, pada kelas kontrol, 84% siswa memperoleh nilai kemampuan berpikir kritis cukup pada kualifikasi cukup pada rentang nilai
60—74, sedangkan 12 % siswa memperoleh nilai dengan kualifikasi rendah pada rentang nilai 40—59 dan 4% siswa memperoleh
kualifikasi nilai tinggi pada rentang 75—90. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa 65,12. Nilai maksimal dan nilai minimal yang
diperoleh masing-masing 75 dan 54.

b. Data Kemampuan Berpikir Kritis Akhir (Posttest)

Hasil postest pada kelas eksperimen, siswa yang memperoleh kualifikasi nilai sangat tinggi dan cukup masing-masing
sebesar 15,38%, sedangkan persentase nilai siswa terbesar, yaitu 69,24% dengan kualifikasi tinggi dan tidak satupun siswa
memperoleh nilai rendah sampai sangat rendah. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa 82,27. Nilai maksimal 95 dan nilai minimal 68.
Sementara itu, hasil tes kemampuan akhir (posttest) pada kelas kontrol sebanyak 72% siswa memperoleh nilai pada kualifikasi
tinggi dengan rentang nilai 75—90, sedangkan 28% siswa memperoleh nilai pada kualifikasi cukup dengan rentang nilai 60—74.
Nilai rata-rata kemampuan akhir kelas kontrol yang diperoleh siswa adalah 77,52. Nilai maksimal dan minimal yang dicapai oleh
siswa adalah 89 dan 69.

c. Data Kemampuan Berpikir kritis Siswa (Gain Score)

Sebaran data gain score pada kelas eksperimen paling banyak pada interval 12—17 dengan persentase sebesar 53,85%.
Pada rentang 18—23 sebesar 26,92%, rentang 6—11 sebesar 15,8%, dan sisanya pada rentang lebih dari 24 dengan persentase
frekuensi 3,85%. Rata-rata gain score kelas eksperimen sebesar 15,62. Sedangkan pada kelas kontrol sebaran data gain score
terbanyak pada interval 12—17 yaitu sebesar 56%. Pada rentang 6—11 sebesar 40%, rentang < 24 sebesar 4%. Rata-rata gain score
kelas kontrol sebesar 12,40. Hal tersebut membuktikan bahwa bahwa rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa (gain score) kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Rata-rata gain score kelas eksperimen sebesar 15,62 sedangkan rata-
rata gain score kelas kontrol sebesar 12,4 sehingga didapatkan selisih sebesar 3,22 poin.

Hasil uji normalitas kelas eksperimen memperoleh nilai 0,694>0,05 dan kelas kontrol memperoleh 0,217>0,05. Kedua
kelas menunjukkan nilai Asymp. Sig>0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. Hasil uji homogenitas pada
gain score kelas eksperimen dan kontrol memperoleh 0,136 >0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data memiliki varian sama/
homogen. Sedangkan uji hipotesis menggunakan Independent Sample t-Test adalah 0,003 < 0,05. Hal ini berarti antara kelas kontrol
dan eksperimen memiliki perbedaan sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran Geografi berbasis masalah dengan
blended learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
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PEMBAHASAN
a. Pengaruh Penerapan Pembelajaran Geografi Berbasis Masalah dengan Blanded Learning terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa

Berdasarkan hasil analisis data kemampuan berpikir kritis siswa SMA Negeri 4 Malang menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran geografi berbasis masalah dengan blended learning berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
Hal ini terbukti dari nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa meningkat setelah diberi perlakuan menggunakan pembelajaran
berbasis masalah dengan blended learning dibandingkan dengan siswa yang diberi perlakuan pembelajaran SM pada kurikulum
2013. Hal tersebut terjadi karena pada pembelajaran berbasis masalah dengan blended learning siswa dituntut aktif dalam
memecahan masalah yang ada di sekitar mereka khususnya materi permasalahan kependudukan.

Blended learning berkaitan dengan pemanfaatan teknologi dan informasi yang berkembang saat ini yaitu internet. Bentuk
bantuan guru berupa diskusi online via aplikasi LMS dengan materi yang sudah fercover didalamnya. Hal tersebut sangat
menguntungkan siswa yaitu siwa menjadi lebih mandiri dan aktif belajar. Senada dengan yang diungkapkan Birch dan Volkov
(2007), forum online dapat mendorong siswa tertentu yang mungkin enggan untuk berbicara secara langsung, namun mereka tetap
dapat terlibat dalam diskusi mampu mendorong siswa untuk lebih banyak bertanya terhadap kesulitan yang siswa alami selama
pengamatan.

Selain itu, kemampuan berpikir kritis harus dimiliki oleh siswa pada abad 21 karena tantangan permasalahan yang ada pada
lingkungan siswa semakin kompleks. Siswa perlu dibekali kemampuan berpikir kristis agar mampu memecahkan masalah secara
bijak dengan memanfaatkan teknologi yang berkembang saat ini. Adanya pembelajaran yang menggunakan blended
learningpmembantu siswa untuk mendukung pembelajaran siswa dalam menguasai ketrampilan berpikir kritis. Hal ini sesuai
dengan yang diungkapkan oleh Scriven dan Paul (2007) bahwa keterampilan berpikir kritis perlu dikembangkan dalam diri siswa
karena melalui keterampilan berpikir kritis, siswa dapat lebih mudah memahami konsep, peka terhadap masalah yang terjadi
sehingga dapat memahami dan menyelesaikan masalah, dan mampu mengaplikasikan konsep dalam situasi yang berbeda.

Pembelajaran Geografi berbasis masalah dengan blended learning merupakan pembelajaran yang mengharuskan siswa
untuk aktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data, hingga akhirnya menyimpulkan untuk mendapatkan solusi atas
permasalahan yang terjadi. Tahapan yang harus dilakukan, antara lain (1) orientasi siswa terhadap masalah, (2) mengorganisasi
siswa untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan individual dan kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5)
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Tahap pertama berupa orientasi siswa terhadap masalah. Pada tahap ini guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan
kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa. Selain itu, memastikan siswa sudah terdaftar pada kelas online dan membantu siswa
yang mengalami kesulitan mendaftarkan diri pada kelas online. Selanjutnya guru membagi siswa menjadi 5 kelompok serta
menugaskan siswa menganalisis artikel yang tersedia pada lembar kerja siswa dan melakukan observasi guna menemukan
permasalahan kependudukan yang berada di sekitar mereka tujuannya agar kemampuan berpikir kritis siswa berkembang. Pada
kelas online, guru memotivasi siswa agar terlibat pada aktivitas pemecahan masalah yang dipilihnya.

Tahap kedua berupa mengorganisasikan siswa untuk belajar. Guru memberikan penjelasan materi permasalahan
kependudukan secara garis besar selanjutnya siswa harus aktif mencari sumber pendukung lainnya serta membaca materi yang
terdapat pada kelas online untuk menganalisis artikel dan sebagai pengetahuan dasar mereka menemukan permasalahan
kependudukan yang terdapat disekitar mereka.

Tahap ketiga yaitu membimbing penyelidikan individual dan kelompok. Pada tahap ini siswa harus berperan aktif
menemukan permasalahan kependuduka dan selanjutnya dianalisis berkelompok. Oleh karena itu, siswa harus menjalin komunikasi
yang baik dengan anggota kelompok. Selain itu, guru dapat membimbing dan mengarahkan siswa untuk mencari solusi
permasalahan tersebut melalui kelas online. Tentunya hal ini tidak terikat waktu dan tempat. Siswa dan guru dapat mengakses kelas
online untuk berdiskusi kapanpun sehingga lebih efektif dan efisien. Pada proses analisis masalah ini akan muncul tanggapan dan
solusi yang berbeda dari masing-masing siswa. Dari proses itulah akan terjalin kerja sama dan tuntutan untuk berpikir kritis dari
masing-masing siswa.

Tahap keempat berupa mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Pada proses pembelajaran disekolah, siswa diberi
kesempatan menyajikan hasil kerja kelompok dalam bentuk presentasi kelas secara bergiliran. Selanjutnya siswa yang lain dapat
bertanya atau memberi tanggapan kepada kelompok yang presentasi. Presentasi tersebut bertujuan agar siswa berani mengemukakan
pendapat maupun bertanya serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis dalam setiap pertanyaan, jawaban, maupun tanggapan
yang diberikan.

Tahap kelima atau tahap terakhir yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Setelah proses
presentasi selesai, guru dan siswa secara bersama-sama menyimpulkan hasil pembelajaran dengan teknik tanya jawab. Refleksi
dapat juga dilakukan pada kelas online. Dari aktivitas presentasi tersebut dipilih solusi yang paling tepat untuk mengatasi
permasalahan kependudukan. Selanjutnya dilakukan perbaikan pada lembar kerja kelompok.
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Tahapan pembelajaran geografi berbasis masalah tersebut menggiring siswa untuk menentukan langkah dan kegiatan
dalam mencari suatu pemecahan masalah yang ada di sekitar mereka secara kritis. Kegiatan dalam menemukan solusi terhadap
masalah berupa mengamati permasalahan kependudukan yang ada disekitar mereka yang dilakukan baik di dalam maupun di luar
kelas. Bantuan guru dalam membimbing siswa melakukan pengamatan di luar jam pelajaran sangat penting. Bantuan guru dalam hal
ini adalah penggunaan blended learning berupa kelas online yang dapat membantu siswa untuk mencari dan menggunakan sumber
yang relevan untuk mendapatkan keefektifan dalam mendapatkan informasi dan pengetahuan sebagai dasar untuk memecahkan
masalah.

Berdasarkan tahap-tahap pembelajaran geografi berbasis masalah dengan blended learning, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran tersebut berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Pembelajaran berbasis masalah bertujuan agar siswa
mampu berpikir tingkat tinggi dalam upaya pemecahan suatu masalah. Permasalahan ini sebagai dasar bagi siswa untuk
merumuskan, menganalisis, dan memecahkannya. Hal tersebut sesuai dengan ungkapan Boud and Felleti dan Sherperd and Cosgriff
dalam Sumarmi (2012) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis masalah membuat (a) siswa mampu mempresentasikan problem-
problem autentik, (b) siswa mampu menyampaikan permasalah secara lisan, (c) siswa mempunyai keterampilan dalam
mengumpulkan dan menganalisis data, (d) siswa dapat meringkas sekaligus menemukan segala sesuatu.

Kegiatan dalam pembelajaran berbasis masalah melibatkan kreatifitas seperti pengamatan terhadap lingkungan sekitar,
mencari dasar teori yang tepat untuk memecahan masalah serta kemampuan bekerja sama dalam suatu kelompok. Menurut Dart
(2009) As the students become more practised and confident in using PBL, the tutor’s interventions reduce, thus requiring the
students to take on greater levels of responsibility for their own learning, of the necessary knowledge, skills and procedures.
Pembelajaran berbasis masalah membuat siswa lebih terlatih dan percaya diri sehingga siswa memiliki tanggung jawab yang besar
atas pembelajaran, pengetahuan dan ketrampilan mereka sendiri.

Pembelajaran berbasis masalah membuat siswa dapat memilih dan mengembangkan ide pemikirannya serta memperluas
proses berpikir agar permasalahan tersebut dapat dipecahkan sendiri oleh siswa. Selain itu, pembentukan kelompok dalam
pembelajaran ini membuat siswa aktif bekerja sama di dalam kelompok untuk mencari solusi permasalahan yang tepat di dunia
nyata. Implementasi pembelajaran tersebut menuntut setiap siswa untuk aktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data,
menganalisis dan akhirnya dapat menyimpulkan.

Kelebihan pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning yang diungkapkan oleh Sanjaya (2006), yaitu (a)
model yang cukup bagus untuk lebih memahami isi pelajaran, (b) menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk
menemukan pengetahuan baru bagi siswa, (c) meningkatkan aktivitas belajar siswa, (d) membantu siswa dalam mentransfer
pengetahuan siswa untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata, (¢) membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan
barunya dan bertanggungjawab dalam pembelajaran yang siswa lakukan, (f) memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap mata
pelajaran pada dasarnya merupakan cara berpikir dan sesuatu yang harus dimengerti oleh siswa, (g) pemecahan masalah dianggap
lebih menyenangkan dan disukai siswa, (h) mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan mengembangkan
kemampuan siswa untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru, (i) memberikan kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan
pengetahuan yang dimiliki siswa dalam dunia nyata, dan (j) mengembangkan minat siswa untuk secara terus-menerus belajar
sekalipun belajar pada pendidikan formal berakhir.

Pembelajaran menggunakan kelas online dengan media Quipper school berjalan dua arah. Siswa membaca materi
permasalahan kependudukan yang terdapat didalamnya serta antusias bertanya tentang analisis artikel dan merumuskan pemecahan
masalah yang ada disekitar mereka. Selanjutnya, siswa berdikusi dalam kelompok sehingga terjadi saling bertukar informasi dalam
merangcang solusi atas permasalah yang mereka temukan. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis siswa semakin berkembang.

b. Perbandingan Kondisi Pembelajaran Antara Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Pembelajaran berbasis masalah dengan blended learning dikelas eksperimen siswa terlihat antusias dalam berdiskusi saat
jam pelajaran disekolah dan dikelas online. Siswa mencarai informasi dari forum/kelas online dan aktif bertanya didalamya
sehingga terjalin komunikasi yang baik. Hasil diskusi tersebut selanjutnta ditindaklanjuti dengan presentasi. Kerja sama sangat
terlihat jelas saat masing-masing anggota kelompok yang berpendapat untuk menemukan solusi permasalahan yang tepat.

Berbeda dengan kelas eksperimen, kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran 5 M yang meliputi mengamati,
menanya, mencoba, menalar dan mengomunikasikan. Penggunaan model pembelajaran 5 M terlihat kurang menonjol dalam
berdiskusi didalam kelas. Siswa cenderung kurang aplikatif terhadap materi yang mereka dapat sehingga ketika dihadapkan
kepada permasalahan disekitar mereka solusi yang ditawarkan masih umum. Hal tersebut karena pengetahuan yang dimiliki siswa
terbatas pada materi yang diberikan oleh guru. Selain itu, siswa terlihat pasif dan enggan bertanya karena tidak semua siswa
berani bertanya atau berpendapat secara langsung. Jelas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 5M, siswa pasif dalam
menerima materi yang diajarkan dan siswa kurang mampu untuk berpikir kritis mengenai fenomena yang ada di sekitar.
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Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran
geografi berbasis masalah dengan blended learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Rata-rata nilai
kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen atau kelas yang diberi perlakuan lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensinal. Pembelajaran geografi berbasis masalah dengan blended learning sebagai
salah satu model pembelajaran kontekstual sangat baik diterapkan karena dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan bernalar
siswa dalam mengenali masalah, menganalisis, menemukan solusi, serta mengevaluasi permasalahan kependudukan di sekitar
siswa.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran
geografi berbasis masalah dengan blended learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Rata-rata nilai
kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen atau kelas yang diberi perlakuan lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensinal. Pembelajaran geografi berbasis masalah dengan blended learning sebagai
salah satu model pembelajaran kontekstual sangat baik diterapkan karena dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan bernalar
siswa dalam mengenali masalah, menganalisis, menemukan solusi, serta mengevaluasi permasalahan kependudukan disekitar siswa.

Saran
Berdasarkan hasil analisis datadapat dikemukakan beberapa saran, yaitu (1) guru Geografi dapat menerapkan pembelajaran
geografi berbasis masalah dengan blended learning sebagai salah satu variasi model dalam kegiatan pembelajaran untuk
mengembangkan kemampuan berpikir siswa, (2) menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga siswa lebih mudah
memahami permasalahan yang ada di sekitar mereka, (3) perencanaan yang matang bagaimanakonsep pembelajaran yang akan
digunakan, dan (4) memastikan siswa sudah aktif pada kelas online yang bertujuan agar siswa membaca materi yang terdapat
didalammya terlebih dahulu.
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